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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Pertani (Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun hipotesis dari penelitian
ini adalah diduga bahwa kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Pertani (Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif dengan melalui tahapan-tahapan berikut (1) analisis regresi linear berganda, (2) pengujian hipotesis baik
Uji pasial (Uji t) maupun Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel maupun Uji simultan
(Uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel
terikatnya. (3) Analisis koefisien determinasi (R?). Hasil Penelitian yang telah dilaksanakan maka dari ketiga
variabel penelitian yaitu kepemimpinan, motivasi Kkerja, dan lingkungan kerja yang memiliki pengaruh lebih
dominan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan adalah
lingkungan kerja. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung lingkungan Kkerja 3,578 lebih besar dari nilai t hitung
motivasi kerja 3,483 dan nilai t hitung kepemimpinan sebesar 2,256. Secara simultan variabel kepemimpinan,
motivasi kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pertani
(Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini dikarenakan oleh taraf signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05. Besarnya pengaruh variabel kepemimpinan, motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan adalah 0,809 atau sebesar
80,90%. Sedangkan sisanya sebesar 19,10% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis menyimpulkan Kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi
Sulawesi Selatan, karena nilai koefisien regresi kepemimpinan adalah 0,244 mempunyai arti positif dan signifikan
dikarenakan nilai signifikansinya sebesar 0,028 lebih kecil dari 0,05. Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan,
karena nilai koefisien regresi motivasi kerja adalah 0,364 memiiliki arti positif dan signifikan dikarenakan nilai
signifikansinya sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan, karena nilai koefisien
regresi lingkungan kerja adalah 0,367 mempunyai arti positif dan signifikan dikarenakan nilai signifikansinya
sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Besarnya pengaruh variabel kepemimpinan, motivasi kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan adalah 0,809 atau
sebesar 80,90%.

Kata kunci: kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, kinerja.

ABSTRACT

This study aims to determine the influence of leadership, motivation and work environment on employees’
performance at the PT. Pertani (Persero) in Sidrap, South Sulawesi. The hypothesis of this study was that it is
suspected that leadership, motivation and work environment influence the performance of employees at the PT.
Pertani (Persero) in Sidrap, South Sulawesi. Data analysis was performed descriptively quantitative through the
following steps (1) multiple linear regression analysis, (2) hypothesis testing both Tests (t test) and partial tests (t
test) were used to determine the effect of variables and simultaneous tests (F test ) was used to determine the effect
of independent variables simultaneously or together on the dependent variable. (3) Analysis of the coefficient of
determination (R2). The results of this research that have been carried out then of the three research variables
namely leadership, work motivation, and work environment, which have more dominant influence on the employees’
performance at the PT. Pertani (Persero) in Sidrap, South Sulawesi was the work environment. This can be seen
from the t value of the work environment 3.578 is greater than the t value of work motivation 3.483 and the
leadership t value of 2.256. Simultaneously the variables of leadership, work motivation, and work environment
have a positive and significant effect on the employees’ performance at the PT. Pertani (Persero) in Sidrap, South
Sulawesi. This is because the significance level of 0,000 is less than 0.05. The magnitude of the influence of
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leadership, work motivation and work environment variables on the employees’ performance at the PT. Pertani
(Persero) in Sidrap, South Sulawesi was 0.809 or 80.90%. While the remaining 19.10% is influenced by other
variables not examined in this study. Based on the results of research and discussion, the authors conclude that
employee leadership has a positive and significant effect on the employees’ performance at the PT. Pertani
(Persero) in Sidrap, South Sulawesi, because the regression coefficient of leadership is 0.244 has a positive and
significant meaning because the significance value of 0.028 is smaller than 0.05. Work motivation has a positive and
significant effect on the employees’ performance at the PT. Pertani (Persero) in Sidrap, South Sulawesi, because the
regression coefficient of work motivation is 0.364 which has a positive and significant meaning because the
significance value is 0.001 less than 0.05. The work environment has a positive and significant effect on the
employees’ performance at the PT. Pertani (Persero) in Sidrap, South Sulawesi, because the regression coefficient
of the work environment is 0.367 which has a positive and significant meaning because the significance value is
0.001 less than 0.05. The magnitude of the influence of leadership, work motivation and work environment variables
on the employees’ performance at the karyawan pada PT. Pertani (Persero) in Sidrap, South Sulawesi was 0.809 or

80.90%.

1. PENDAHULUAN

Suatu organisasi dapat berjalan dengan
baik apabila hubungan yang terjadi baik hubungan
dengan  sesama  karyawan  maupun  dengan
pimpinannya juga baik. Peran kepemimpinan sangat
strategis dan penting dalam sebuah organisasi sebagai
salah satu penentu keberhasilan dalam pencapaian
misi, visi dan tujuan suatu organisasi. Selain itu
lingkungan kerja sangat penting untuk diperhatikan
oleh suatu organisasi. Lingkungan kerja yang cukup
memuaskan para karyawan akan mendorong para
karyawan untuk bekerja dengan sebaik-baiknya
sehingga diharapkan Kkinerja karyawan dapat
meningkat, dan tujuan organisasi dapat mudah
tercapai.

Sumber daya manusia dalam sebuah
organisasi perlu dikelola secara profesional agar
terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan
dengan tuntutan dan kemampuan organisasi.
Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama
organisasi agar dapat berkembang secara produktif
dan wajar.

Dalam rangka mencapai tujuan itu, maka sangat
diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas
karena keberhasilan pemerintah sebagai suatu
organisasi dalam mencapai tujuan bergantung pada
kualitas manusia yang dimilikinya. Salah satu
organisasi pemerintah yang mempunyai tugas
melayani masyarakat adalah PT. Pertani (Persero)
Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan.

1.1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Pertani
(Persero) Provinsi Sulawesi Selatan

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap
kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero)
Provinsi Sulawesi Selatan

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Pertani
(Persero) Provinsi Sulawesi Selatan

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan,
motivasi dan lingkungan kerja terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Pertani (Persero) Kabupaten
Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan

1.2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Terhadap Akademik
Jika dalam penelitian kepemimpinan, motivasi,
dan lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero)
Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan
maka hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan
teori untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Manfaat terhadap instansi
Penelitian ini mampu memberikan konstribusi
yang baik bagi dengan memberikan bukti yang
empiris mengenai pengaruh  kepemimpinan,
motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Pertani (Persero) Kabupaten
Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan.

3. Manfaat terhadap Peneliti
Adapun manfaat yang didapat oleh penulis adalah
menambah pengetahuan dan wawasan dibidang
ilmu Manajemen.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan upaya
mempengaruhi banyak orang melalui komunikasi
untuk mencapai tujuan, cara mempengaruhi orang
dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang
menyebabkan orang lain bertindak atau merespons
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dan menimbulkan perubahan positif, kekuatan dinamis
penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan
organisasi dalam rangka mencapai  tujuan,
kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri
dan dukungan diantara bawahan agar tujuan
organisasional dapat tercapai. (Aan Hardiyana, 2011).
Secara  operasional  fungsi pokok
kepemimpinan dapat dibedakan menjadi lima vyaitu
Fungsi instruksi, Fungsi konsultasi, Fungsi
partisipasi, Fungsi delegasi, dan Fungsi pengendalian.
Siagian (2003) menyatakan bahwa terdapat lima

tipe kepemimpinan yang mempunyai ciri masing-
masing, yaitu: Tipe Otokratik, Tipe Paternalistik, Tipe
Kharismatik, Tipe Laissez Faire, Tipe Demokratik.

2.2. Motivasi

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong
seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, oleh
karena itu motivasi diartikan pula sebagai pendorong
perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang dilakukan
seseorang pasti memiliki suatu faktor yang mendorong
aktivitas, oleh karena itu faktor pendorong dari
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu
pada umumnya adalah kebutuhan serta keinginanan
orang tersebut. Motivasi juga merupakan salah satu
hal yang sangat penting disamping kemampuan
karyawan terhadap kehidupan organisasi dalam
meningkatkan prestasi kerjanya untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Motivasi muncul dalam
dua bentuk dasar, yaitu : Motivasi ekstrinsik (dari
luar) dan Motivasi intrinsik (dari dalam diri seseorang
/ kelompok) (Fahmi Irham, 2014).

2.3. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah kehidupan social,
psikologi, dan fisik dalam perusahaan yang
berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan
tugasnya. Selama melakukan pekerjaan, setiap
karyawan akan berinteraksi dengan berbagai kondisi
yang terdapat dalam lingkungan kerja (Riadi
Muchlisin, 2015)

Secara garis besar lingkungan Kkerja terbagi

menjadi dua, Vyaitu (Sedarmayanti, 2009): a.
Lingkungan Kerja Fisik. Lingkungan Kkerja fisik
adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat
disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi
karyawan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi menjadi
dua kategori yaitu: (1) Lingkungan yang langsung
berhubungan dengan karyawan seperti pusat kerja,
kursi, meja dan sebagainya dan (2) Lingkungan
perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut
lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia
misalnya temperatur, kelembaban, sirkulasi udara,

pencahayaan, kebisingan, getaran mekanik, bau tidak
sedap, warna dan lain-lain. b. Lingkungan Kerja Non
Fisik, Lingkungan kerja non fisik adalah semua
keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan
kerja, baik hubungan dengan atasan, maupun
hubungan dengan sesama rekan kerja ataupun
hubungan dengan bawahan.

2.4. Kinerja

Penilaian  kinerja merupakan suatu proses
organisasi untuk menilai kinerja karyawannya. Tujuan
dilakukannya penilaian kinerja secara umum adalah
untuk memberikan umpan balik kepada karyawan
dalam  upaya memperbaiki  kinerjanya  dan
meningkatkan produktivitas organisasi, khususnya
yang berkaitan dengan kebijaksanaan terhadap
karyawan seperti untuk tujuan promosi, kenaikan gaji,
pendidikan dan latihan.

Manajemen kinerja (perfomance management)
merupakan peranan manajer yang paling penting,
karena tanpanya organisasi hanya akan merupakan
sekumpulan aktivitas tanpa tujuan atau kontrol
tertentu. Cushway (1996) dan Mitrani (1995)
mendefinisikan manajemen kinerja sebagai suatu
proses  menajemen  yang dirancang  untuk
menghubungkan tujuan organisasi dengan tujuan
individu sedemikian rupa, sehingga baik tujuan
individu maupun tujuan organisasi dapat bertemu

3. METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanaan pada PT. Pertani (Persero)
Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan.

3.2. Sumber Data

Pengelompokkan data sesuai dengan karakteristiknya

yaitu:

1. Data primer merupakan data yang didapat dari
sumber pertama baik dari individu atau
perseorangan seperti hasil dari wawancara atau
hasil pengisian koisioner.

2. Data sekunder merupakan data primer yang telah
diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak
pengumpul data primer atau oleh pihak lain
misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-
diagram atau yang semisalnya.

3. Data internal merupakan data yang didapat dari
dalam organisasi dimana penelitian dilakukan,
sedangkan data eksternal didapat dari luar
organisasi yang dilakukan penelitian.

4. Data berskala. Skala pengukur ini terdiri atas
empat macam, yaitu skala nominal, skala ordinal,
skala interval, dan skala rasio.

5. Variabel. Adapun macam-macam variabel adalah
sebagai berikut.

a. Variabel independen, yaitu variabel yang
menjadi sebab terjadinya atau
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terpengaruhnya  variabel  independen.
Variabel independen penelitian ini yaitu:
X1 = Kepemimpinan
X2 = Motivasi
X3 = Lingkungan kerja

b. Variabel dependen, sering juga disebut
sebagai variabel output, criteria, merupakan
variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Dan
yang menjadi variabel dependen disini yaitu
Y = Kinerja.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian

ini adalah :

1. Kuesioner
Kusioner adalah metode pengumpula data yang
dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan
kepada responden dengan panduan Kkuesioner.
Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan
pertanyaan terbuka dan tertutup.

2. Observasi
Observasi merupakan metode penelitian dimana
peneliti melakukan pengamatan secar langsung
pada objek penelitian.

3. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan membaca buku-
buku, literature, jurnal-jurnal referensi yang
berkaitan dengan penelitian ini dan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang
sedang dilakukan.

3.4. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan kelompok besar dan
wilayah yang menjadi ruang lingkup penelitian.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sugiyono (2015). Dalam penelitian ini populasi yang
diambil adalah seluruh karyawan pada PT. Pertani
(Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan
yang berjumlah 146 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Teknik penggunaan sampel menggunakan simple
random sampling (sederhana) karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan sastra yang ada dalam populasi
itu, Sugiyono (2015). Dari 146 sampelnya hanya 59
sampel yang diambil dengan rumus:

n=N/(1+N e"2)

Keterangan:

n = Ukuran sampel

e = % kelonggaran ketidakpastian karena
pengambilan sampel yang

masih ditolerir, maksimum 10%

N = Populasi
Dengan menggunakan rumus diatas maka sampel

yang akan diambil sebanyak 59 orang.

3.5 Uji Instrumen Penelitian
1. Uiji validitas
Uji validitas data menurut Sugiyono (2015)
digunakan untuk mengukur sah (valid) tidaknya
suatu kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai rhiwng dengan reape.
a. Jika nilai rhiwng > reane, maka pernyataan atau
indikator tersebut dinyatakan valid.
b. Jika rhiwng < raer Maka pernyataan atau
indikator tersebut dinyatakan tidak valid.
Standar validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 0,30 (Azwar, 2013)
2. Uji reliabilitas
Uji reliabilitas menurut Sugiyono (2015)
dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan
ketepatan pengukuran. Pengukuran reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan alat bantu SPSS
V.22 untuk statistik cronbach alpha (o).
Instrument penelitian dikatakan reliabel jika
memberikan nilai cronbach alpha (a) > 0,60.

3.6 Definisi Operasional
Tahapan-tahapan analisis data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut;
1. Analisis regresi linear berganda.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel bebas (motivasi
berprestasi, motivasi berkuasa dan motivasi
bersahabat) terhadap variabel terikatnya (Kinerja
karyawan). Persamaan regresi linear berganda
adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2015)
Y = a+bX;+ bXs+ bXs +e

Dimana :

Y = kinerja karyawan
a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X1, X2, X3 = kepemimpinan, motivasi dan
lingkungan kerja
e = Faktor luar
2. Pengujian hipotesis
a. Uji pasial (Uji t)

Uji parsial (uji t) digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas secara
parsial atau sendiri-sendiri terhadap variabel
terikatnya. Kriteria yang digunakan adalah :

1) Jika tianel > thiwng atau jika sig > 0,05 maka Ho
diterima dan H, ditolak
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2) Jika traper < thiung atau jika sig < 0,05 maka Hi
diterima dan Ho ditolak
b.  Uji simultan (Uji F)

Uji simultan (uji F) digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas secara
simultan atau bersama-sama terhadap variabel
terikatnya. Kriteria yang digunakan adalah :

1) Jika Fuapel > Fniung atau jika sig > 0,05 maka

Ho diterima dan H, ditolak,

2) Jika Frabel < Fniung atau jika sig < 0,05 maka

H. diterima dan Ho ditolak

c. Analisis koefisien determinasi (R?)
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol

dan satu. Jika R? yang diperolen mendekati satu,
maka dapat dikatakan variabel bebas memiliki
pengaruh yang kuat terhadap variabel terikatnya.
Sebaliknya, jika R? makin mendekati nol maka
semakin lemah pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikatnya

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil

Adapun karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, usia, dan masa kerja dapat
diuraikan sebagai berikut:
Karakteristik responden menurut jenis kelamin
bertujuan untuk mengetahui tingkat proporsi
responden yang berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Distribusi frekuensi responden menurut
jenis kelamin disajikan pada Tabel berikut :

Tabel 1. Responden Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Frekuensi | Persentase
Kelamin
1 Laki-laki 48 81,36
2 | Perempuan 11 18,64
Jumlah 59 100

Sumber: Hasil olah data
Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 4.1,
terlihat bahwa dari 59 responden, sebanyak 48
responden (81,36%) berjenis kelamin laki-laki,
sedangkan perempuan sebanyak 11 responden
(18,64%). Analisis distribusi responden menurut usia
adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Responden Menurut Kelompok Usia

hingga 50 tahun yakni 26 responden (23,73%), usia 31
hingga 40 tahun yakni 15 responden (25,42%), usia
>50 tahun yakni 14 responden (23,73%), dan yang
berusia 20 sampai dengan 30 tahun sebanyak 4
responden (6,78%). Hal ini menunjukan bahwa usia
41-50 tahun merupakan usia produktif dalam bekerja

Analisis distribusi responden menurut masa kerja
dapat dilihat pada Tabel 3. Berikut:

Tabel 3. Karakteristik Responden Menurut Masa

Kerja

Masa Frekuensi Persentase
Kerja
1-10 35 59,32
tahun

11-20 6 10,17
tahun

21-30 13 22,03
tahun

> 30 tahun 5 8,48
Jumlah 59 100

Sumber: data yang telah diolah

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 59
karyawan yang menjadi responden, kelompok yang
mempunyai masa kerja 1-10 tahun sebanyak 35
responden (59,32%), yang mempunyai masa kerja 11-
20 tahun sebanyak 6 responden (10,17%), yang
mempunyai masa kerja 21-30 tahun sebanyak 13
responden (22,03%), dan yang mempunyai masa kerja
>30 tahun sebanyak 5 responden (8,48%). Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan pada PT. Pertani
(Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan
banyak yang sudah mempunyai pengalaman dengan
masa kerja yang lama.

4.2.  Pengujian Instrumen Penelitian

a. uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai
Thitng OENQGAN  Tabel. JiKA Thitng > Tabel, Maka
pernyataan kuesioner dinyatakan valid. Demikian
sebaliknya, jika rniung < raer Maka pernyataan
kuesioner dinyatakan tidak valid. Standar validitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,30.
Untuk mendapatkan nilai rhiung maka digunakan alat
bantu program SPSS versi 22. Hasil uji validitas

Kelompok | Frekuensi | Presentase kepemimpinan, motivasi kerja, lingkungan kerja dan
Usla kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero)
20 -30 4 6,78 . L -
3140 15 5 42 Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan dapat
4150 26 44:06 dilihat pada Tabel 4. ber.ikut"ini -
> 50 14 23,73 Tabel 4.Hasil UJI Validitas
Jumlah 59 100 Corected Item I table
Sumber: data yang telah diolah. No. Total (m=59;a | Status
- L . . Item Correlation —Ano
Dilihat dari tingkat usia, dominan responden yang (r hitung) =0,05)
terlibat dalam penelitian ini adalah kelompok usia 41 X11 0 8079 030 Valid
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X1.2 0,872 0,30 Valid
X1.3 0,856 0,30 Valid
X1.4 0,788 0,30 Valid
X1.5 0,827 0,30 Valid
X2.1 0,777 0,30 Valid
X2.2 0,803 0,30 Valid
X2.3 0,797 0,30 Valid
X2.4 0,821 0,30 Valid
X3.1 0,747 0,30 Valid
X3.2 0,769 0,30 Valid
X3.3 0,792 0,30 Valid
X3.4 0,774 0,30 Valid
X35 0,817 0,30 Valid
Y.1 0,812 0,30 Valid
Y.2 0,803 0,30 Valid
Y.3 0,801 0,30 Valid
Y.4 0,856 0,30 Valid
Y.5 0,846 0,30 Valid

Sumber : Output SPSS v.22
Berdasarkan hasil uji validitas, menunjukan
bahwa semua pernyataan kuesioner kepemimpinan,
motivasi kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan
pada PT. Pertani (Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi
Sulawesi Selatan adalah valid karena diperoleh nilai
Miwng lebih besar apabila dibandingkan dengan rapel
sebesar 0,30.
1) Nilai rhiwng kepemimpinan berada antara
0,788 sampai 0,872
2) Nilai rhiung Motivasi kerja berada antara 0,777
sampai 0,821
3) Nilai rhiung lingkungan kerja berada antara
0,747 sampai 0,817
4) Nilai rhiwng Kinerja karyawan berada antara
0,801 sampai 0,856
b. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan
membandingkan nilai cronbach alpha (o) dengan nilai
standar reliabilitas 0,60. Jika nilai cronbach alpha (o)
> 0,60 dinyatakan relibel. Sebaliknya, Jika nilai
cronbach alpha (o) < 0,60 dinyatakan tidak relibel.
Untuk mendapatkan nilai cronbach alpha (o) maka
digunakan alat bantu program SPSS versi 22.

Hasil uji reliabilitas kepemimpinan, motivasi
kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan pada PT.
Pertani (Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi
Selatan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas,
menunjukan bahwa semua pernyataan variabel
kepemimpinan, motivasi Kkerja, lingkungan kerja dan
kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero)
Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan adalah
relibel karena diperoleh nilai cronbach alpha (o) lebih
besar jika dibandingkan dengan nilai standar
reliabilitas 0,60.

1) Nilai cronbach alpha (o) kepemimpinan adalah
0,936
2) Nilai cronbach alpha (o) motivasi kerja adalah
0,911
3) Nilai cronbach alpha (a) lingkungan Kkerja
adalah 0,913
4) Nilai cronbach alpha (a) kinerja karyawan
adalah 0,933
¢. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
distribusi data yang dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikansi penelitian dengan
signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi penelitian (p)
> 0,05, maka data dinyatakan terdistribusi normal.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi penelitian (p) <
0,05, maka data dinyatakan tidak terdistribusi secara
normal. Untuk mendapatkan nilai signifikansi
penelitian (p) maka digunakan alat bantu program
SPSS wversi 22. Hasil uji normalitas variabel
kepemimpinan, motivasi kerja, lingkungan kerja dan
kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero)
Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan dapat
dilihat pada Tabel 6. Berikut

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

39

115491
361664

Kepemimpinan | Motivasi Lingkungan Kerja Kinerja
N 39 39 39
Normal Mean 2166100 177119 216441
Parameters” 3 363228) 286307 327879
Deviation
Maost Extreme Absolute 205 216 186 i

Differences

Positive 179 1 153 200

Negative -203 -216 -136 21
Test Statistic 203 216 186 211

Asymp. Sz, (2-tailed) 000¢ 000¢ 000¢ 000¢

a. Test distribution 15 Normal.
b. Caleulated from data.
¢. Lilliefors Sigificance Comection.
Berdasarkan hasil uji normalitas, menunjukan
bahwa semua pernyataan variabel kepemimpinan,
motivasi kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan

. Cronbach’s PT. Pertani (Persero) Provinsi Sulawesi Selatan adalah
Variabel alpha Fabel | Status terdistribusi dengan normal karena diperoleh nilai
Kepemimpinan 0,936 0.60 |Reliabel signifikansi  penelitian  (p) lebih  besar jika
Motivasi kerja 0,911 0.60 Reliabel dibandingkan dengan nilai signifikansi normalitas
Lingkungan 0,913 0.60 [Reliabel 0,05.
kerja L . N
e - 1) Nilai signifikans kepemimpinan adalah
Kinerja 0,933 0.60 Reliabel ) oloolo d;?] ;:] n'IaI' Sgﬁlsargzog P!
karyawan ' gan nifal e
Sumber : Output SPSS v.22
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2) Nilai signifikansi (p) motivasi kerja adalah
0,000 dengan nilai sebesar 0,216.

3) Nilai signifikansi (p) lingkungan kerja adalah
0,000 dengan nilai sebesar 0,186.

4) Nilai signifikansi (p) kinerja karyawan adalah
0,000 dengan nilai sebesar 0,211.

4.3. Pembahasan

Kinerja adalah proses manajemen Yyang
dirancang untuk menghubungkan tujuan organisasi
dengan tujuan-tujuan individu sehingga dapat
memberikan hasil secara efektif dan efisien. Kinerja
merupakan suatu perbuatan, prestasi, pameran umum
ketrampilan, dalam menilai bagaimana seseorang telah
bekerja di bandingkan dengan target yang telah
ditentukan. Kinerja adalah tentang apa vyang
dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya
(Amstrong dan Baron dalam Wibowo, 2011)

Tinggi rendahnya kinerja karyawan di tentukan
oleh banyak faktor, diantaranya adalah kepemimpinan,
motivasi kerja dan lingkungan kerja

1. Kepemimpinan

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero)
Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan,
karena nilai koefisien regresi kepemimpinan
adalah 0,244 mempunyai arti positif dan
signifikan dikarenakan nilai signifikansinya
sebesar 0,028 lebih kecil dari 0,05. Sehingga
dapat dijelaskan bahwa jika kepemimpinan
mengalami peningkatan, maka  akan
meningkatkan Kkinerja karyawan pada PT.
Pertani (Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi
Sulawesi Selatan sebesar 24,40%.

2. Motivasi kerja.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero)
Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan
karena nilai koefisien regresi motivasi kerja
adalah 0,364 memiiliki arti positif dan
signifikan dikarenakan nilai signifikansinya
sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Sehingga
dapat dijelaskan bahwa jika ada peningkatan
motivasi kerja maka akan meningkatkan
kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero)
Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan
sebesar 36,40%.

3. Lingkungan kerja.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  lingkungan  kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero)

signifikan dikarenakan nilai signifikansinya

sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Sehingga

dapat dijelaskan bahwa jika lingkungan kerja
kondusif maka akan meningkatkan Kkinerja
karyawan pada PT. Pertani (Persero)

Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan

sebesar 36,70%.

Dari  ketiga variabel penelitian  yaitu
kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja
yang memiliki pengaruh lebih dominan terhadap
karyawan pada PT. Pertani (Persero) Kabupaten
Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan adalah lingkungan
kerja. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung
lingkungan kerja 3,578 lebih besar dari nilai t hitung
motivasi Kerja 3,483 dan nilai t hitung kepemimpinan
sebesar 2,256.

Secara simultan variabel kepemimpinan,

motivasi kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Pertani (Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi
Selatan Hal ini dikarenakan oleh taraf signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Besarnya pengaruh
variabel  kepemimpinan, motivasi kerja  dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Pertani (Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi
Selatan adalah 0,809 atau sebesar 80,90%. Sedangkan
sisanya sebesar 19,10% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

maka penulis menyimpulkan sebagai berikut.

1. Kepemimpinan karyawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Pertani (Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi
Sulawesi Selatan karena nilai koefisien regresi
kepemimpinan adalah 0,244 mempunyai arti
positif  dan  signifikan dikarenakan nilai
signifikansinya sebesar 0,028 lebih kecil dari
0,05.

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja karyawan pada PT. Pertani
(Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi
Selatan, karena nilai koefisien regresi motivasi
kerja adalah 0,364 memiiliki arti positif dan
signifikan dikarenakan nilai signifikansinya
sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05.

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Pertani (Persero) Kabupaten Sidrap Provinsi
Sulawesi Selatan, karena nilai koefisien regresi
lingkungan kerja adalah 0,367 mempunyai arti

Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan, positif dan  signifikan dikarenakan  nilai
karena nilai koefisien regresi lingkungan kerja
adalah 0,367 mempunyai arti positif dan
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signifikansinya sebesar 0,001 lebih kecil dari
0,05.

4. Besarnya pengaruh variabel kepemimpinan,
motivasi kerja dan lingkungan Kkerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero)
Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan
adalah 0,809 atau sebesar 80,90%.
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